Efek Quercetin terhadap Kadar Adipocyte-Fatty Acid Binding Protein

The Effect of Quercetin on Adipocyte-Fatty Acid Binding Protein Level

Sudiarto’, Setyawati Soeharto K’, Shinta Febrina N’
Laboratorium llmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang
’Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang

*Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang

ABSTRAK

Diet tinggi lemak, meningkatkan resiko aterosklerosis akibat stress oksidatif LDL yang di tunjukkan dengan peningkatan
petanda inflamasi Adipocyte Fatty Acid Binding Protein ( A-FABP ). Quercetin, senyawa flavonoid mempunyai potensi
antioksidan. Penelitian dilakukan untuk membuktikan efek pemberian quercetin terhadap penurunan serum A-FABP.
Desain post test only control group dilakukan dengan hewan coba tikus wistar jantan yang di bagi dalam 2 kelompok
control dengan diet normal dan 1% methylcellulose group, diet tinggi lemak dengan 1% methylcellulose, dan tiga
kelompok perlakuan dengan diet tinggi lemak dan pemberian quercetin dosis 2mg/kgBB, 10mg/kgBB, quercetin
50mg/kgBB. Berbeda dengan hipotesis uji pearson menunjukkan hubungan korelasi positif peningkatan dosis quercetin
dengan AFBP serum concentrations ( p<0.05, r=0,97).
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ABSTRACT

High Fat Diet (HFD) increase the risk of atherosclerosis due to oxydative stress of LDL indicated by elevation of Adypocyte
Fatty Acid Binding Protein an inflamatory marker. Quercetin, a flavanoid compund, has been assumed as a potential
antioxidant. This study aimed to investigate the impact between quercetin dose and decreasing of A-FABP serum
concentration. A post test only control group using male wistar rats divided into two control groups which are 1) normal
diet with 1% methylcellulose group, 2) high fat diet with 1% methylicellulose, and three treatment groups which are high fat
diet groups with 2 mg/kgBB, 10mg/kgBB, quercetin 50mg/kgBB. Pearson correlation test showed the positive correlation
betwen quercetin dose and AFBP serum concentrations ( p<0.05,r=0,97).
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PENDAHULUAN

Salah satu patofisiologi utama aterosklerosis adalah
pembentukan foam cells di sub endotel arteri. Foam cells
berasal dari monosit atau makrofag yang memfagosit LDL
teroksidasi. Komplek foam cells akan membentuk inti
lemak, dan bersama lapisan pembungkusnya yang berupa
jaringan fibrotik dan otot polos ini akan membentuk plak
aterosklerosis (1,2).

Dislipidemia, terutama kadar LDL yang tinggi merupakan
faktor resiko utama aterosklerosis. Namun beberapa
penelitian memperlihatkan, justru LDL yang teroksidasi
memiliki peranan yang lebih besar (3,4). LDL teroksidasi
mampu menembus pembungkus plak dan inti lemak,
selanjutnya mengakibatkan disintegrasi endotel dan
fibrous cap (lapisan pembungkus plak) yang timbul karena
aktivasi inflamasi lewat pelepasan sitokin oleh makrofag
(5,6).

Stres oksidatif merupakan penyebab utama oksidasi LDL.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa oksidasi LDL
dapat memodulasi munculnya Adipocyte-Fatty Acid
Binding Protein (A-FABP) yaitu suatu protein intrasel
pengikat asam lemak yang diekspresikan di dalam adiposit
(sellemak) dan berfungsi sebagai regulator fungsi biologis
adiposit (7-10). A-FABP ditemukan dalam sirkulasi
(terutama serum), dan berasosiasi kuat dengan kejadian
sindrom metabolik. Sehingga A-FABP dapat digunakan
sebagai penanda sindrom metabolik (11-14).

Quercetin merupakan flavanoid yang banyak terdapat di
alam. Quercetin, sebagai anti oksidan dipercaya dapat
melindungi tubuh dari beberapa penyakit degeneratif,
dengan mencegah peroksidasi lemak (15,16). Quercetin
memperlihatkan kemampuan mencegah oksidasi LDL
dengan cara menangkap radikal bebas dan menghelat ion
logam transisi (17). Melihat potensi quercetin tersebut,
dilakukan penelitian untuk menilai hubungan antara efek
quercetin sebagai anti-oksidan terhadap kadar A-FABP
sebagai penanda sindrom metabolik pada serum tikus
putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar dengan diet
tinggilemak (DTL) (11-13,18).

METODE

Jenis penelitian ini adalah true experimental
laboratorium, dengan rancangan eksperimen sederhana
(post test control group design). Pengkondisian tikus
wistar jantan dengan berat badan awal sekitar £150 gram
ditempatkan pada suhu 25+1°C dengan siklus cahaya 12
jam (08.00-20.00).

Pengelompokan objek eksperimen dilakukan dengan
randomisasi komplek, dengan 25 ekor tikus Wistar jantan
dibagi 5 grup dengan masing-masing terdiri dari 5 ekor
tikus. Selanjutnya perlakuan untuk masing-masing grup
dapatdilihat padaTabel 1.

Tabel 1. Perlakuan pada masing-masing grup

Grup Perlakuan pada 12 -> Perlakuan pada 8 minggu

minggu | (Fasel) terakhir ( Fase Il)

K1 DN -> DN

K2 DTL -> DN

PQl DTL - DN + gquercetin 2 mg/kg BB
PQ2 DTL -> DN + quercetin 10 mg/kg BB
PQ3 DTL -> DN + quercetin 50 mg/kg BB
Keterangan : DN: diet normal, DTL : diet tinggi lemak. Pemberian

quercetin dihentikan 2 hari sebelum akhir penelitian.
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Diet tinggi lemak (DTL) pada fase 1 (12 minggu pertama)
tersusun dari Confeed PAR-S 200gr, terigu 100 gr, kolestrol
8 gr, asam kolat 0,8 gr, minyak babi 20 ml, dan air 71,2 ml.
Dilanjutkan fase Il selama 8 minggu dengan diet normal,
dengan tujuan menghilangkan efek DTL. Pemberian
quercetin secara oral memakai sonde selama fase Il dan
dihentikan 2 hari sebelum penelitian berakhir untuk
mempelajari efek jangka panjangnya.

Pada akhir penelitian, tikus dipuasakan semalam. Darah
diambil dari vena ekor. Serum diperoleh dari sentrifugasi
darah dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 menit. Kadar
A-FABP diukur dari serum tikus menggunakan metode
ELISAindirect

HASIL

Didapatkan perbedaan yang signifikan berat badan pada
minggu ke 12 antara grup DN dengan DTL. Rata-rata berat
badan grup DTL lebih besar dibandingkan grup DN secara
bermakna (p<0,05) (Tabel 2).

Tabel 2. Perubahan berat badan masing-masing grup

Grup BB awal BB akhir minggu BB akhir minggu
Perlakuan

ke 12 ke 20
K1 154,26 * 6,07 185,40 + 8,20 195,07 £ 9,23
K2 152,58 + 11,75 269,60 + 7,23 211,42 + 23,76
PQ1 149,53 + 7,89 259,80+ 9,73 203,8 + 17,99
PQ2 156,92 + 16,38 279,80 + 11,82 217,57 + 17,64
PQ3 145,46 + 8,87 267,20 + 15,58 207,95 + 17,44r

Keterangan : BB : beratbadan.

Analisis kadar A-FABP dengan uji t tidak berpasangan pada
akhir fase Il memperlihatkan kadar A-FABP pada grup DTL
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan grup DN
(p<0,05). Uji Pearson memperlihatkan korelasi positif yang
signifikan antara dosis quercetin dengan kadar A-FABP,
dan memiliki kekuatan korelasi yang sangat kuat ( p<0.05, r
=0,97).

Tabel 3.Rerata kadar A-FABP

Rata-rata kadar A-FABP +

Grup simpangan baku
K1 113,1 + 34,54
K2 201,0 +40,43
PQ1 314,3 + 109,43
PQ2 386,4 + 90,81
PQ3 409,8 + 48,98
PEMBAHASAN

Pemberian DTL pada studi ini dilakukan agar tikus
mengalamipeningkatan berat badan dan meningkatkan
resiko aterosklerosis.

Dalam penelitian ini parameter yang digunakan hanya
berdasarkan pada berat badan saja.



Idealnya perlu dilakukan pengukuran kadar trigliserida,
HDL, LDL, dan kolesterol pada tikus dengan DTL(4,5).

Diet tinggi lemak selama 12 minggu menyebabkan
perubahan berat badan tikus secara signifikan. Lemak
selain memiliki nilai kalori lebih tinggi dibanding
karbohidrat dan protein, juga lebih sukar dikatabolisme
menjadi energi dibandingkan karbohidrat. Apabila tidak
terdapat permintaan energi berlebih, lemak cenderung
disimpan dalam sel adiposit (1,5). Rata-rata kadar A-FABP
antara grup dengan pemberian DTL padafasellebihtinggi
secara bermakna dibanding grup dengan DN. Hal ini
sesuai dengan teori bahwa peningkatkan berat badan
tikus, diharapkan akan diikuti peningkatan penanda
sindrom metabolik daninflamasi, yaitu A-FABP (10-14).

Temuan yang menarik didapatkan pada efek pemberian
quercetin terhadap kadar A-FABP. Diharapkan quercetin
sebagai antioksidan dapat menurunkan kadar A-FABP
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